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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III 

UPT SD Negeri 067776 Kwala Bekala Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, 

melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel penelitian adalah siswa 

kelas III-A dan III-B. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pre-test dan post-

test pada materi operasi hitung bilangan cacah sampai 100. Analisis data 

meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, homogenitas, dan uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata post-test kelas eksperimen (83,69) 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (71,42). Uji hipotesis menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel, sehingga terdapat pengaruh signifikan model Take and 

Give terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, model ini 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Take and Give, Hasil Belajar. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Take and Give cooperative 

learning model on the mathematics learning outcomes of third-grade students at 

UPT SD Negeri 067776 Kwala Bekala in the 2025/2026 academic year. The 

study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design, 

involving an experimental class and a control class. The sample consisted of 

students from classes III-A and III-B. Data were collected through pre-test and 

post-test assessments on whole number operations up to 100. Data analysis 

included descriptive statistics, normality testing, homogeneity testing, and 
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hypothesis testing using the t-test. The results showed that the mean post-test 

score of the experimental class (83.69) was higher than that of the control class 

(71.42). The hypothesis testing indicated that tcount > ttable, demonstrating a 

significant effect of the Take and Give model on students’ mathematics learning 

outcomes. Therefore, this model is effective in improving students’ learning 

outcomes 

Keywords: Take and Give, Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan unsur yang sangat penting dalam upaya membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas. Melalui proses pendidikan, individu dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya secara optimal, baik dalam aspek kognitif, keterampilan, maupun 

sikap yang dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Oleh sebab itu, 

proses pembelajaran di sekolah perlu dirancang secara efektif dan bermakna agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. Pendidikan dasar memiliki peran yang strategis dalam 

menanamkan kemampuan berpikir kritis dan logis pada peserta didik sejak usia dini (Sari, 

2022:34). 

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis dan sistematis adalah matematika. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk memahami konsep dan melakukan perhitungan, tetapi juga sebagai media untuk 

melatih kemampuan berpikir analitis, rasional, serta keterampilan pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan pola pikir yang kritis, logis, dan terstruktur. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika di sekolah dasar perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat menciptakan 

suasana belajar yang aktif, menarik, serta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Putra, 2021:57). 

Kondisi tersebut juga ditemukan di SD Negeri 067776, khususnya pada siswa kelas 

III. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran 

matematika di kelas III-A dan III-B, diketahui bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi operasi hitung bilangan cacah hingga 100. Hal ini terlihat 

dari rendahnya keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung, kurangnya partisipasi 

dalam kegiatan tanya jawab, serta kesulitan dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan. 
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Selain itu, proses pembelajaran yang diterapkan guru masih didominasi oleh metode ceramah 

dan pemberian tugas, sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih tergolong 

rendah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi serta hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pembelajaran matematika di kelas III diharapkan dapat 

berlangsung secara lebih aktif, menarik, dan bermakna. Guru perlu menciptakan suasana 

belajar yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, berani mengemukakan pendapat, serta 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada siswa 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi, minat, serta hasil belajar siswa secara optimal. 

Sebagai upaya untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan interaksi siswa. Salah satu model yang 

dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama dalam kelompok kecil sehingga siswa dapat saling membantu dalam 

memahami materi. Model ini juga dapat meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan 

komunikasi, serta menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran (Wulandari, 2021:41). 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dinilai efektif adalah model Take and 

Give. Model ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses saling memberi dan menerima 

informasi. Melalui penerapan model ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari 

teman sebayanya, tetapi juga memperdalam pemahaman dengan cara menjelaskan kembali 

materi kepada teman lain. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2023:66) 

menunjukkan bahwa model Take and Give dapat meningkatkan keaktifan belajar sekaligus 

hasil belajar matematika siswa. 

Penerapan model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa seperti Take and 

Give diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika. Namun, berdasarkan hasil wawancara 

dengan wali kelas III-A dan III-B di SD Negeri 067776, diketahui bahwa hasil belajar siswa 

masih belum optimal dalam mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Khususnya pada mata pelajaran matematika, pembelajaran masih dianggap kurang menarik 

oleh sebagian siswa karena guru cenderung menggunakan metode ceramah, sumber belajar 
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terbatas pada buku paket, serta kurangnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif. 

Hal tersebut menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan data hasil ulangan harian, dari 44 siswa kelas III, hanya 19 siswa 

(43,18%) yang mencapai nilai ≥ 70 (tuntas), sedangkan 25 siswa (56,82%) belum mencapai 

ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong 

rendah dan perlu ditingkatkan. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang efektif dan berpusat 

pada siswa. Model pembelajaran Take and Give, yang berlandaskan pada pendekatan 

konstruktivisme, dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Melalui model ini, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka 

dapat mengalami, menemukan, dan memahami konsep secara lebih mendalam, serta 

meningkatkan partisipasi belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Take and Give terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas III UPT SD Negeri 067776 Kwala Bekala 

Tahun Pelajaran 2025/2026”. 

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. Dalam 

penelitian ini, subjek dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Take 

and Give pada mata pelajaran matematika, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 

tersebut dan tetap menggunakan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Take and Give terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. Adapun desain penelitian 

yang digunakan adalah control pre-test and post-test design, yaitu dengan memberikan tes 
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awal (pre-test) sebelum perlakuan dan tes akhir (post-test) setelah perlakuan untuk mengukur 

perubahan hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III 

pada materi operasi hitung bilangan cacah di UPT SD Negeri 067776 Kwala Bekala Tahun 

Pelajaran 2025/2026. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data nilai post-test pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Take and Give dan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Tabel 1. Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

No Keterangan Nilai 

1 Jumlah Siswa 23 

2 Nilai Tertinggi 100 

3 Nilai Terendah 65 

4 Rata-rata 83,69 

5 Std. Deviasi 172,75 

 

Tabel 2. Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No Keterangan Nilai 

1 Jumlah Siswa 21 

2 Nilai Tertinggi 85 

3 Nilai Terendah 50 

4 Rata-rata 71,42 

5 Standar Deviasi 138,27 

  

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

No Keterangan Nilai 

1 t hitung 3,18 

2 t tabel 2,01 

3 Signifikansi (α) 0,05 

4 Keputusan H₀ ditolak 

5 Kesimpulan Terdapat pengaruh signifikan 
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Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata post-test siswa mencapai 83,69, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan belajar. 

Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai rata-rata post-test sebesar 71,42, yang menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa masih lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Take 

and Give memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini 

disebabkan karena model Take and Give mendorong siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan saling bertukar informasi, sehingga pemahaman konsep 

menjadi lebih mendalam. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t, diperoleh nilai thitung= 

3,18 sedangkan ttabel = 2,01 maka nilai thitung >ttabel maka H1 diterima H0 ditolak atau Ada 

pengaruh yang signifikan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Take and 

Give terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pentingnya interaksi antar siswa dalam proses belajar. Melalui kerja sama dalam kelompok, 

siswa dapat saling membantu dalam memahami materi, meningkatkan keterampilan 

komunikasi, serta membangun kepercayaan diri. Model Take and Give juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif baik sebagai pemberi maupun penerima 

informasi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Take and Give terbukti lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa, khususnya pada materi operasi hitung bilangan cacah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Take and Give pada mata pelajaran matematika materi operasi hitung 

bilangan cacah sampai 100 memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,69, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar 

2. Hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional memperoleh nilai 
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rata-rata sebesar 71,42, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih lebih 

rendah dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model Take and Give. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give terhadap hasil belajar siswa kelas III 

UPT SD NEGERI 067776 Kwala Bekala T.P 2025/20 
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